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رّ أنَ حفُسّ  ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إّليَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح دّ إنَّ الْح الِله فَلاَ نَا وَسَيهّئَاتّ أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
أَنه   هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لَا  دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه

َ إمامّ المتقيْ وقَ  يْح
َ

لامَُ عَلَى حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم لاةَُ وَالسَّ بّهّ والصَّ دٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح لّيَْ سَيهّدّنََ مَُُمَّ حَجَّ
ُ

ائدّ الغُرهّ الم
دُ«.  ا بَ عح يحنّ أمَه مّ الدهّ بَابهّ وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح  وأنصاره وأحح

تَ بَا قاَلَ  حَيحثُ  نَ،  قُوح الحمُت َّ فاَزَ  فَ قَدح  اّلله  وَى  بتَّ قح يَ  وَإّيََّّ صّيحكُمح  أوُح اّلله،  عّبَادَ  الحعَزيّحزّ: فَ يَا  فِح كّتَابهّّ  وَتَ عَالََ   رَكَ 
نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

 
KHUTBAH I 
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 
Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat 
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan 
umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya 
hingga akhir zaman. 
 
Sungguh sebuah nikmat dan karunia yang sangat besar ketika satu musim ketaatan berakhir 
lalu berganti dengan musim ketaatan yang lain. Hal itu agar kebaikan terus mengalir tidak 
berhenti. Demikian pula saat bulan Dzulhijjah berakhir lalu berpindah kepada bulan 
Muharram;  sebagai salah satu bulan haram dari empat bulan yang Allah muliakan 
sebagaimana bunyi firman-Nya, 
 

ضَ مّن ح  َرح مَوَاتّ وَالْح مَ خَلَقَ السَّ راً فِ كّتَابّ الِلَّّ يَ وح هُورّ عّنحدَ الِلَّّ اث حنَا عَشَرَ شَهح ةَ الشُّ ينُ هَا أرَحبَ عَةٌ حُ إّنَّ عّدَّ رمٌُ ذَلّكَ الدهّ
.. الآية )   ( سورة التوبة36الحقَيهّمُ فَلَا تَظحلّمُوا فّيهّنَّ أنَ حفُسَكُمح

“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah 
di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah 
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan 
yang empat itu…”.  (QS at-Taubah: 36) 



 
Penjelasan dari empat bulan haram (mulia) tersebut disebutkan oleh Nabi saw dalam 
sabdanya, 
 

رً  نَةُ اث حنَا عَشَرَ شَهح ةّ وَالحمُحَرَّمُ، وَرَجَبُ مُضَرَ الَّذّ السَّ جَّ دَةّ وَذُو الْحّ هَا أرَحبَ عَةٌ حُرمٌُ ثَلَاثةٌَ مُتَ وَاليَّاتٌ ذُو الحقَعح َ ا مّن ح ي بَيْح
 شَعحبَانَ." رواه البخاري  جُُاَدَى وَ 

“Dalam satu tahun ada 12 bulan, di antaranya ada 4 bulan haram, 3 bulan secara berurutan 
adalah Dzul Qa’dah, Dzul Hijjah, Muharram dan Rajabnya Mudhor yang berada di antara 
Jumada dan Sya’ban”. (HR Bukhori) 
 
Jadi bulan Muharram termasuk salah satu bulan yang Allah tetapkan kemuliaannya. Bahkan 
kemuliaan bulan Muharram semakin kuat ketika penyebutan bulan ini dinisbatkan kepada 
Allah Swt dengan istilah syahrullah (bulan Allah), sementara bulan yang lain tidak disebut 
demikian. al-Hafidz al-Iraqi dalam Syarh at-Tirmidzi berkata, "Hikmah bahwa Muharram 
disebut sebagai syahrullah (bulan Allah) padahal seluruh bulan memang milik Allah, mungkin 
karena di antara empat bulan haram yang di dalamnya dilarang berperang itu bulan 
Muharram menjadi bulan pertama dalam setahun." Sedangkan menurut Ibn Rajab 
rahimahullah, "Muharram disebut sebagai bulan Allah menunjukkan kemuliaan dan 
keutamaannya." 
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 
Karena itu, ketika Allah memuliakan bulan Muharram, sudah selayaknya umat Islam juga 
memuliakan bulan tersebut. Itulah bentuk kebaikan dan ketakwaan yang terdapat di dalam 
hati sebagaimana disebutkan dalam surat al-Hajj 30 dan al-Hajj 32.  
 

 ذَلّكَ وَمَنح يُ عَظهّمح حُرُمَاتّ الِلَّّ فَ هُوَ خَيْحٌ لهَُ عّنحدَ رَبههّّ 
“Demikianlah (perintah Allah). Dan siapa yang mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi 
Allah maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya” (QS. Al-Hajj ayat 30).  
 

وَى الحقُلُوبّ  اَ مّنح تَ قح  ذَلّكَ وَمَنح يُ عَظهّمح شَعَائرَّ الِلَّّ فإَّنََّّ
“Demikianlah (perintah Allah). Dan siapa  yang mengagungkan syi’ar-syi’ar Allah, maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati. ” (QS. Al-Hajj ayat 32) 
 

Pertama, dengan menjaga dan mengagungkan semua yang Allah muliakan. Yaitu dengan 
menjaga kemuliaan agama Islam, menjaga dan melaksanakan berbagai ibadah yang 
disyariatkan seperti mendirikan shalat, membaca dan mentadabburi Alquran, berdakwah, 
melakukan amar makruf dan nahi mungkar serta memperbanyak puasa sunnah terutama 
puasa asyura (10 Muharram).  Terkait dengan ini Nabi saw bersabda,  
 

رُ اّلله الحمُحَرَّمُ فحضَلُ  أ يَامّ، بَ عحدَ رَمَضَانَ، شَهح  الصهّ
"Sebaik-baik puasa setelah Ramadhan adalah puasa di bulan Allah, yaitu Muharram." (HR 
Muslim). 
 



Dan secara khusus ketika ditanya tentang keutamaan puasa asyura (10 Muharram), Nabi saw 
menyebutkan bahwa puasa tersebut, 

نَةَ الحمَاحضّيَةَ  رُ الحسَّ  يكَُفهّ
"Menghapus dosa setahun yang lalu." (HR Muslim) 
 
Puasa asyura ini disyariatkan sebagai bentuk syukur kepada Allah atas nikmat-Nya yang 
sangat besar dengan menyelamatkan umat  manusia dari tiran dan penguasa paling kejam, 
Firaun yang mengaku sebagai Tuhan. Ini sekaligus untuk mengingatkan bahwa kebenaran 
tidak akan pernah bisa dikalahkan oleh kebatilan sehebat dan sebesar apapun makar yang 
dilakukan oleh para pengusungnya.  
 
Kedua, cara memuliakan bulan Muharram ini adalah dengan menjauhi sikap permisif yang 
cenderung menghalalkan segala bentuk kemungkaran, kejahatan, dan dosa. Apalagi di zaman 
sekarang sikap permisif inilah yang dikembangkan oleh banyak pihak dan banyak kalangan. 
Rambu agama diabaikan. Hukum Tuhan diremehkan. Syariat dilecehkan. semua itu untuk 
memenuhi tuntutan nafsu dan syahwat yang tidak terkendalikan.  
 
Maka, sebagai muslim kita harus memuliakan bulan Muharram ini dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk dosa dan maksiat yang dapat mengundang murka Allah. Bulan ini 
sebagaimana namanya, haram diisi dengan maksiat dan kemungkaran. 
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 
Dengan memuliakan bulan Muharram, insya Allah karunia dan rahmat Allah akan turun 
berdatangan. Keberkahan dari bumi dan langit akan Allah curahkan. Inilah yang seharusnya 
dilakukan seiring dengan perjalanan waktu yang semakin mendekatkan pada ajal. Semoga 
Bulan Muharram menjadi pembuka segala pintu kebaikan. 

 
 

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ  الحعَظّيحمّ   بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ  مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح كُمح تّلَاوَتهَ فِ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

Khutbah II 
 

دٍ    دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح دُ،   اَلْح ا بَ عح لّ الحوَفاَ، أمََّ حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح  الحمُصح
أمََرَ  اَلله  أَنَّ  وَاعحلَمُوحا  الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ  اّلله  وَى  بتَّ قح سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  لَاةّ فَ يَا  بِّلصَّ أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح كُمح 

لّيمًا،   لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ وَالسَّ  آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ كَمَ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ ا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح الَلهّٰ

تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ  عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ إّنَّكَ نََ إّب حرَاهّيحمَ، فِح الحعَالَمّيْح
يحدٌ.  يحدٌ مََّ  حََّ

وَاتّ،   َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح   الَلهّٰ
ذُ بّكَ  نََّةَ وَنَ عُوح ألَُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح



شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ  اللهم ادح  هَا وَمَا   وشََاَتة الْعحداءَ فَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح دَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح وَالشَّ
ةً،  َ عَامَّ لّمّيْح ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح  بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ

َ الَلَّهُمَّ   يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح   اف ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

ذّي   وَإّي حتَاءّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اَلله  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح عّبَادَ  يعَّظُكُمح  وَالبَ غحيّ،  وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ 
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح رُوح      تَذكََّ

 
  
 
 
  
 

 


